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ABSTRAK 

Matri Anita. 2016 “ Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Melalui Permainan Kereta Angka di Taman Kanak-kanak Kasih Ibu 

Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung” Skripsi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang.  

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan 

berhitung anak antara lain: anak tidak mampu menyebutkan urutan angka 1-10, 

anak tidak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10, dan anak tidak mampu 

menghubungkan dan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda. Hal 

ini  disebabkan karena kurang tersedianya alat atau media pembelajaran serta 

metode dan strategi yang di berikan guru kurang tepat dan kurang bervariasi. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti ini 

dilaksanakan pada semester 1 pada bulan November sampai Desember 2015 

tahun ajaran 2015/2016 dengan subjek penelitian adalah anak kelompok B1 

sebanyak 10 orang tediri dari 5 laki-laki dan 5 perempuan, teknik pengumpulan 

data yaitu observasi dan dokumentasi dan selanjutnya diolah dengan teknik 

persentase, penelitian ini dilakukan dalam 2 siklussetiap siklus dilakukan 3 kali 

pertemuan. 

Hasil penelitian ini disetiap siklus telah menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berhitung anak terlihat dengan tercapainya hasil rata-

rata tingkat keberhasilan anak telah melebihi Kriterian Ketuntasan Minimal 

(KKM) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan kareta angka 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK Kasih Ibu Sumpur 

Kudus Kabupaten Sijunjung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan manusia yang memiliki perbedaan 

antara satu dengan yang lainnya sungguhpun mereka kembar, baik 

perilaku maupun yang lain makanya anak usia dini disebut dengan 

manusia yang unik dengan keunikannya perlu diperhatikan oleh orang 

dewasa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dan layanilah 

anak-anak usia dini itu dengan sungguh-sungguh agar setiap potensi dapat 

menjadi landasan dalam menapaki tahap perkembangan berikutnya. 

 Perlu diperhatikan oleh orang dewasa agar semua potensi yang 

dimiliki anak berkembang dengan optimal. Hal ini dapat mendorong orang 

dewasa, orang tua, dan guru untuk memahami setiap karakteristik anak 

usia dini agar semua dapat terlayani sesuai dengan tahap pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut. Perlu di tumbuh kembangkan dengan pendidikan 

karena kita perlu pihak lain untuk tempat bergantung memberikan 

perlindungan dan bimbingan agar anak kita tidak ketinggalan ilmu 

pengetahuan maka pendidikanlah yang bisa menolongnya dalam pergaulan 

untuk meraungi dunia yang semakin canggih dan modern. 

 Taman kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan 

prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4 – 

6 tahun. Taman kanak-kanak juga merupakan suatu jembatan bagi anak 

usia TK untuk melanjutkan ke pendidikan berikutnya. 
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 Pada kurikulum berbasis kompetensi 2010 dijelaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

pada anak sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu perkembangan 

jasmani maupun perkembangan rohani agar anak memiliki persiapan lebih 

lanjut. Guru di TK diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada anak 

untuk bermain karena bermain merupakan bagian yang terpenting dalam 

hidupnya, anak akan bebas mengeluarkan ide-ide cemerlangnya, dapat 

menikmati situasi belajar yang menyenangkan sehingga pembelajaran 

yang menyenangkan tersebut dapat benar-benar tercipta di TK, 

kesenangan dan kecintaan dalam bermain dapat dipergunakan untuk 

memberikan pembelajaran yang kongkrit sehingga daya cipta, imajinasi 

dan kreativitas anak dapat berkembang secara optimal. 

 Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar 

apabila anak sudah menunjukkan masa peka (kematangan) untuk 

berhitung, maka orang tua dan guru TK harus tanggap untuk segera 

memberikan layanan dan bimbigan sehingga kebutuhan anak dapat 

terpenuhi dan tersalurkan dengan sebaik-baiknya menuju perkembangan 

kemampuan berhitung yang optimal. 

 Anak usia TK adalah masa yang sangat strategis untuk 

mengenalkan berhitung, karena usia TK sangat peka terhadap rangsangan 

yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahu yang tinggi anak 

tersalurkan apabila mendapatkan stimulasi/ rangsangan/ motivasi yang 
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sesuai dengan perkembangannya, apabila kegiatan berhitung diberikan 

melalui berbagai macam permainan tentunya akan efektif karena bermain 

merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak, diyakini bahwa anak 

akan berhasil mempelajari sesuatu apabila yang ia pelajari sesuai dengan 

minat dan kebutuhan dan kemampuannya. 

 Ketika anak tumbuh dan berkembang terjadi peningkatan, baik 

dalam kemampuan berhitung, penjumlahan sesuai dengan usia anak, untuk 

itu kita dituntut keras untuk bekerja agar perkembangan yang cepat itu 

dapat teratasi dan anak-anak didik kita tidak mengalami lagi kesulitan 

dalam kegiatan berhitung. 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di TK Kasih Ibu 

Sumpur Kudus, Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, masih 

banyak peneliti temukan peserta didik yang kurang dalam berhitung 

mengenali angka 1-10, mengurutkan angka 1-10 dengan benar dan 

menghubungkan dan memasangkan lambang bilangan dengan benda. 

 Pendekatan pembelajaran Taman Kanak-kanak (TK) mengacu 

pada pedoman dalam suatu kegiatan yang mencakup tentang pembiasaan 

dan kemampuan dasar anak yang bisa dikembangkan sebaik mungkin 

melalui pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenagkan sehingga 

permainan yang kita buat atau rancang akan dapat menjadikan anak lebih 

baik lagi untuk masa yang akan datang, baik itu segi berhitung 1-10 dan 

mencari angka sesuai dengan jumlah yang dihitung anak-anak kita tidak 
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akan kesulitan lagi sehingga semuanya menjadi anak yang tidak 

mengalami hambatan lagi dalam berhitung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran di TK Kasih Ibu Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, 

khususnya dikelompok B.1 sebagai berikut: 

1. Kemampuan berhitung anak masih rendah 

2. Anak belum mampu menyebutkan urutan bilangan 1-10 

3. Anak belum mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 

4. Anak belum mampu menghubungkan/ memasangkan lambang 

bilangan dengan benda 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti perlu 

membatasi masalah sebagai berikut:“kemampuan berhitung anak masih 

rendah di Taman Kanak-kanak Kasih Ibu Sumpur Kudus Kabupaten 

Sijunjung”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu “bagaimanakah melalui 

permainan kereta angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak 

di Taman Kanak-kanak Kasih Ibu Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi 

tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak di Taman Kanak-kanak Kasih Ibu Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung melalui permainan kereta angka. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi anak dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan kereta angka 

2. Bagi guru sebagai bahan informasi baru dalam kegiatan pembelajaran 

di Taman Kanak-kanak sehingga guru memiliki kemampuan 

professional dibidangnya 

3. Bagi TK untuk menambah koleksi media-media, alat-alat 

pembelajaran sehinggan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

TK Kasih Ibu Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung 

4. Bagi jurusan untuk menambah pengalaman dalam melakukan kegiatan 

penelitian terutama dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak 

usia dini 

5. Bagi masyarakat sebagai pusat peningkatan kualitas pelayanan dalam 

mengembangkan potensi-potensi anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini menurut National Association for the 

Education of Young Children (NAEYC) dalam Hartati (2007:10) 

mengemukakan bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu 

yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, menurut defenisi ini anak 

usia dini merupakan manusia/ individu yang mempunyai rentang 

usia 0-8 tahun dan mempunyai proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang terus menerus baik itu berhitung efektif dan 

psikomotornya. 

 NAEYC  dalam buku Pendidikan Anak Usia Dini membagi 

anak usia dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun dan 6-8 tahun, 

sedangkan Feld dan Baur (dalam Siskanda, 2003) membagi anak 

usia dini dari lahir smpai 1 tahun (bayi – infancy), 1-3 tahun 

(Toddler), 3-4 tahun (prasekolah), 5-6 tahun (kelas awal SD) dan 

7-8 tahun (kelas lanjut SD). Itulah sebabnya kenapa pentingnya 

pendidikan sejak usia dini karena perkembangan mental yang 

berlangsung cepat pada anak usia dini. 

 Sedangkan menurut Undang Undang No.20 Tahun 2003 

(Sisdiknas) anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 
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0-6 tahun, Undang-Undang tersebut mengalami kelemahan yang 

cukup mendasar, hal ini berdampak terhadap pelayanan program 

perawatan, pengasuhan, pendidikan, pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah individu yang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat atau disebut juga masa emas, masa yang 

sangat baik untuk mengembangkan aspek-aspek potensi yang 

dimiliki anak sehingga anak akan cepat daya tangkapnya 

dibandingkan masa-masa yang akan datang, makanya didiklah 

anak sedini mungkin agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

dengan optimal. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Solehuddin dalam Rusdinal (2008:13-15) 

mengidentifikaskan anak usia dini adalah: 1) Anak bersifat unik, 2) 

anak mengekspresikan prilakunya secara spontan, 3) Anak bersifat 

aktif dan energik, 4) anak egosentris, 5) anak memiliki rasa ingin 

tahu yang kuat, 6) anak bersifat eksploratif dan petualangan, 7) 

anak kaya dengan fantasi, 8) anak mudah frustasi, 9) anak kurang 

pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 10) anak memiliki daya 

perhatian pendek, 11) anak merupakan usia belajar yang potensial, 

12) anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. 
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 Menurut Suryana (2013:32-33) karakteristik anak usia dini 

adalah sebagai berikut : 1) anak bersifat egosentris, 2) anak 

memiliki rasa ingin tahu (curiosity), 3) anak bersifat unik, 4) anak 

kaya fantasi dan imajinasi, 5) anak mengalami daya konsentrasi 

pendek. 

 Menurut Richard D. Keilough dalam Hartati (2005:13) 

karakteristik anak usia dini adalah: 1) anak itu bersifat egosentris, 

2) anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, 3) anak adalah 

makhluk sosial, 4) anak bersifat unik, 5) anak memiliki daya 

konsentrasi yang pendek, 6) anak merupakan masa belajar yang 

potensial. 

 Berdasarkan pendapat di atas bahwa karakteristik anak usia 

dini adlaah anak yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan 

bereksporasi fantasi serta masa yang potensial dalam belajar. 

c. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut Catron, dkk dalam Sujiono (2009:62-

64)menyebutkan terdapat 6 aspek perkembangan anak usia dini 

yaitu: 1) kesadaran personal, 2) perkembangan emosi, 3) 

membangun sosialisasi, 4) pengembangan kognitif, 5) 

perkembangan kemampuan motorik. 

Menurut Susanto (2011:34-35) aspek-aspek 

perkembangan anak yaitu: 1) perkembangan fisik, perkembangan 
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fisik merupakan hal yang mendasar bagi kemajuan perkembangan 

bahasa, 2) perkembangan sosial, 3) perkembangan moral. 

Maka dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan anak 

mencakup seluruh potensi yang dimiliki anak baik itu fisik, bahasa, 

kognitif, emosi dan sosial. 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 

tahun, yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal 

dan in formal. 

 Sedangkan menurut Depdiknas dalam Aisyiyah (2007:13) 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun. 
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 Menurut Masitoh, dkk (2004:19) pendidikan anak usia dini 

adalah upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan 

menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 

kemampuan dan keterampilan pada anak. Pendidikan anak usia 

dini merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar dalam 

bidang perkembangan yang utuh mencakup bidang pengembangan 

pembiasaan dan perkembangan kemampuan dasar. 

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Masitoh, dkk (2004:1-9) pendidikan bagi anak 

usia dini adalah upaya untuk menstimulasikan, membimbing, 

mengasuh dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. 

Pendidikan menitik beratkan pada peletakan dasar kearah 

pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi motorik (halus 

dan kasar) kecerdasan emosi, kecerdasan jamak maupun 

kecerdasan spritual. 

 Menurut Sujiono (2009:42-43) tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai adalah: 1) dapat mengidentifikasikan perkembangan 
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fisiologis anak usia dini dan mengaplikasikan hasil identifikasi 

tersebut dalam perkembangan fisiologis yang bersangkutan, 2) 

dapat memahami perkembangan kreatifitas anak usia dini dan 

usaha-usaha yang terkait dengan perkembangannya, 3) dapat 

memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dalam perkembangan 

anak usia dini, 4) dapat memahami arti bermain bagi 

perkembangan anak usia dini, 5) dapat memahami pendekatan dan 

ampliasinya bagi perkembangan anak usia dini. 

 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh 

aspek-aspek perkembangan anak sehingga anak memiliki 

keterampilan dan kecakapan dalam hidupnya. 

c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Masitoh (2004:611-615) anak belajar melalui 

bermain adalah kegiatan yang bersifat volunter, spontan, terfokus 

pada proses, memberi ganjaran secara instristik menyenangkan, 

aktif dan fleksibel. 

 Menurut Sujiono (2009:42-43) yang ingin dicapai adalah 

untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua 

dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan 

perkembangan anak usia dini. 

 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh 
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aspek perkembangan anak usia dini sehingga anak dapat memiliki 

keterampilan dan kemantapan dalam menjalani hidupnya. 

d. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini 

Maswins (2013:10) mengemukakan manfaat pendidikan 

anak usia dini adalah: 1) meningkatkan perkembangan fisik anak, 

2) meningkatkan perkembangan emosi anak, 3) meningkatkan 

kognitif anak, 4) meningkatkan perkembangan sosial anak, 5) 

meningkatkan perkembangan bahasa anak, 6) anak semakin kreatif 

dalam perkembangannya. 

Menurut Sujiono (2009:43) manfaat pendidikan anak usia 

dini adalah: 1) dapat menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan anak agar mampu menolong dirinya sendiri yaitu 

mandiri dan bertanggung jawab, 2) melatakkan dasar-dasar 

bagaimana seharusnya belajar. 

Menurut Direktorat PAUD (2010:3) fungsi pendidikan anak 

usia dini yaitu: 1) siapkan bahan perumusan kebijakan pendidikan 

anak usia dini, 2) menyiapkan bahan perumusan standar, kriteria 

dan pedoman, 3) prosedur pendidikan anak usia dini, 4) pemberian 

bimbingan teknis dan evaluasi dibidang pendidikan anak usia dini, 

5) pelaksanaan pemberdayaan peran, 6) pelaksanaan dibidang tata 

usaha. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan potensi yang ada 
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dalam diri anak agar anak bisa bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

3. Perkembangan Berhitung Pada Anak Usia Dini 

a. Pengertian Berhitung Pada Anak Usia Dini 

Berhitung adalah usaha melakukan, mengerjakan hitungan 

seperti menjumlah, mengurangi serta manipulasi bilangan-bilangan 

dan lambang-lambang matematika, sedangkan tingkat kemampuan 

berhitung siswa dapat digunakan metode tes. 

 Menurut kamus Bahasa Indonesia berhitung adalah 

mengerjakan hitungan (penjumlahan, pengurangan dan sebagainya) 

dalam berhitung anak belajar proses dalam operasi berhitung 

terutama penjumlahan dan pengurangan. 

 Menureut Susanto (2011:98) berhitung merupakan dasar 

dari beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia. 

Dalam setiap aktifitasnya manusia tidak bisa terlepas dari peran 

matematika di dalamnya mulai dari penambahan, pengurangan, 

pembagian sampai perkalian yang kesemuanya itu tidak terlepas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dapat disimpulkan bahwa berhitung adalah menjumlahkan 

atau pengurangan serta manipulasi bilangan-bilangan dengan 

benda-benda yang sebenarnya. 
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b. Ciri-ciri Permainan Berhitung Anak Usia Dini 

Menurut Depdikbud (2000:3) ciri-ciri yang menandai 

bahwa anak menyenangi permainan berhitung antara lain: 

1) Secara spontan telah menunjukkan keterkaitan pada kativitas 

permainan berhitung 

2) Anak mulai menyebutkan urutan bilangan sederhana 

3) Anak mulai menghitung benda-benda yang ada disekitarnya 

4) Anak mulai membandingkan peristiwa-peristiwa yang ada 

disekitar anak 

5) Anak mulai menjumlahkan atau mengurangi angka dan benda 

yang ada disekitar anak tanpa disengaja 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permainan Berhitung 

Menurut Depdikbud (2000:5) faktor yang mempengaruhinya yaitu: 

1) Apabila anak yang cepat menyelesaikan tugas anak tersebut 

sanggup diberikan permainan berhitung dengan kesulitan lebih 

lanjut 

2) Apabila anak menunjukkan tingkah laku jenuh, diam, acuh tak 

acuh maka telah terjadi masalah pada anak itu sendiri atau anak 

mengalami kesulitan dalam berhitung. 

d. Metode Permainan Berhitung 

Menurut Depdiknas (2000:5) metode permainan berhitung yaitu: 

 

 



15 

 

 

 

1) Metode bercerita 

Metode penyampaian cerita atau memberikan 

keterangan kepada anak secara lisan, bercerita dapat kita 

lakukan dengan alat peraga atau tanpa alat peraga. 

2) Metode bercakap-cakap 

Penyampaian informasi yang akan dilaksanakan dengan 

metode cakap-cakap dalam bentuk Tanya jawab antara guru 

dan anak 

3) Metode Tanya jawab 

Dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan yang 

dapat memberikan rangsangan agar anak aktif untuk berfikir 

4) Metode pemberian tugas 

Pemberian kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

kesempatan kepada untuk untuk melaksanakan tugasnya yang 

telah disiapkan oleh guru. 

5) Metode demonstrasi 

Adalah suatu cara untuk menunjukkan atau meragakan 

suatu objek atau proses dari suatu kejadian atau peristiwa. 

6) Metode eksperimen 

Adalah metode kegiatan dengan melakukan suatu 

percobaan dengan cara mengamati proses dari hasil percobaan 

tersebut, hal ini disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

serta tergantung kepada kreativitas guru. 
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e. Manfaat Berhitung 

Menurut Sujiono (2006:11.8) manfaat berhitung 

membelajarkan konsep berhitung yang benar, menghindari 

ketakutan terhadap berhitung (matematika) sejak awal membuat, 

dan membuat anak belajar berhitung dsecara alami melalui 

kegiatan bermain. 

 Sedangkan menurut Montolalu (2007:6.8) manfaat 

berhitung dapat menyebutkan urutan bilangan, menguasai konsep 

bilangan dan mengenal lambang bilangan. 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

manfaat berhitung bagi anak usia dini adalah agar dapat memahami 

konsep bilangan dan membuat anak belajar berhitung secara alami 

melalui kegiatan bermain. 

4. Bermain 

a. Pengertian Bermain 

Menurut Montolalu (2005:18) bermain merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara spontan karena disenangi dan tanpa tujuan 

tertentu. 

 Sudono (2005:47) menyatakan bahwa bermain adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan alat peraga atau tanpa alat peraga 

yang dapat menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, 

memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada 

anak. 
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 Sedangkan menurut Johnson et al (2005:47) berpendapat 

bahwa ada 116 defenisi tentang bermain, salah satunya mengatakan 

bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan berulang 

demi kesenangan jadi apapun kegiatannya apabila dikatakan 

senang sudah bisa dikatakan bermain. Dalam kehidupan kita 

sehari-hari kegiatan bermain begitu mudah diamati namun dalam 

beberapa situasi sulit dibedakan dengan kegiatan yang bukan 

bermain. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang dikerjakan dengan 

senang hati tanpa ada paksaan dari orang lain, kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan benda, tanpa menggunakan benda atau media 

yang dapat menghasilkan imajinasi anak. Bermain dapat 

membentuk dunianya sehingga sering kali dianggap nyata, 

sungguh-sungguh, produktif dan menyerupai kehidupan 

sebenarnya. Bermain dapat mengembangkan semua aspek-aspek 

yang dimiliki anak baik bahasa, sosial emosional, nilai agama, 

moral dan fisik motoriknya. 

b. Manfaat Bermain 

Menurut Sujiono (1995:29) manfaat bermain bagi anak 

sebagai berikut: 1) untuk perkembangan aspek fisik, 2) untuk 

perkembangan aspek motorik halus dan kasar, 3) untuk 

perkembangan emosi dan kepribadian, 4) untuk mengasah 
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ketajaman panca indra, 5) keterampilan, 6) perkembangan aspek 

sosial. 

 Montolalu (2009:1.19) mengungkapkan bahwa bermain 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu : 1) 

Bermain memicu kreativitas, 2) Bermain dapat mencerdaskan otak, 

3) Bermain bermanfaat untuk mengurangi konflik, 4) Bermain 

dapat melatih rasa empati, 5) Bermain dapat bermanfaat panca 

indra, 6) Bermain sebagai media terapi, 7) Bermain dapat 

melakukan penemuan yang baru karena dalam bermain anak dapat 

berkesperimen atau berkarya sendiri. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bermain dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak 

baik berhitung, afektif dan skomotornya. 

c. Karakteristik Bermain Anak 

Karakteristik anak usia dini menurut Montolalu (2005:2.5) 

mengatakan bahwa: 

1) Bermain adalah suka 

2) Bermain adalah pilihan 

3) Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan 

4) Bermain simbolik 

5) Bermain adalah aktif melakukan kegiatan 
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d. Tahap Perkembangan Bermain 

Smilansky dan Shefatya (2005:2.17)berpendapat bahwa 

tahap perkembangan bermain dibagi 4 tahap, yaitu: 

1) Bermain fungsional, ciri-cirinya adalah menyenangkan dengan 

gerakan yang berulang menggunakan alat atau tanpa alat 

2) Bermain membangun, ini berbentuk permainan aktif dapat 

membangun sesuatu dengan mengamati alat atau tanpa alat 

3) Bermain khayal atau bermain peran 

4) Bermain dengan aturan, ini berarti dalam permainan harus ada 

aturan yang dibuat. Contoh: bermain karet, dora, dan lain-lain. 

5. Alat Permainan Edukatif (APE) 

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Alat permainan edukatif adalah alat permainan yang 

sengaja dirancang secara khusus untuk tujuan meningkatkan aspek-

aspek perkembangan anak usia dini. 

 Menurut Depdiknas (2007:4) alat permainan edukatif 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau 

peralatan untuk bermain yang mengandung nilai edukatif dapat 

mengembangkan semua potensi anak usia dini. 

b. Manfaat Permainan Edukatif 

Manfaat permainan edukatif menurut BKKBN adalah: 

1) Sebagai sumber belajar bagi anak 

2) Dapat mendorong anak untuk belajar kreatif 
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3) Dapat membangun kepribadian yang baik 

4) Dapat sebagai penyalur inspirasi anak usia dini. 

c. Persyaratan Alat Permainan Edukatif 

Persyaratan alat permainan edukatif menurut Prayitno 

(1998:19) sebagai berikut: 

1) Alat permainan disesuaikan dengan kemampuan kesanggupan 

anak 

2) Sebagai alat untuk dapat menarik simpati anak 

3) Alat permainan harus tahan lama 

4) Sesuai dengan kebutuhan anak. 

Persyaratan alat permainan edukatif yaitu : 

1) Mengandung nilai-nilai pendidikan 

2) Iman bagi anak 

3) Menarik dilihat mata 

4) Sesuai dengan minat anak 

5) Mudah digunakan 

6) Awet 

7) Berfungsi mengembangkan kemampuan anak. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan 

edukatif adalah suatu alat permainan mengandung nilai-nilai 

pendidikan, mudah didapat, awet dan tidak berbahaya pada anak 

dan dapat merangsang anak untuk belajar. 
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6. Permainan Kereta Angka 

a. Permainan Kereta Angka 

Permainan kereta angka menurut peneliti adalah suatu alat 

permainan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan alat 

dalam berhitung dengan cara yang menarik melalui berbentuk 

kereta yang terdiri dari beberapa kotak dari angka 1-10, sehingga 

anak jadi tertarik untuk belajar berhitung. 

b. Bahan dan Alat Permainan 

1) Karton bekas 

2) Lem 

3) Gunting 

4) Kartu angka 1-10 

5) Kardus bekas 

6) Bahan sisa atau busa 

7) Isolasi ban 

c. Bentuk Permainan Kereta Angka 

Kereta angka dibuat dari kardus bekas dan berbentuk kotak-

kotak besar dan kecil sehingga berbentuk keretaapi yang panjang 

terdiri dari gerbong ditulis 1-10 setiap gerbongnya sehingga anak 

dapat mengenal 1-10 dengan warna gerbang yang berbeda-beda 

warna sehingga cantik atau menarik bagi anak. 
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d. Manfaat Permainan Kereta Angka 

Permainan kereta angka sangat bermanfaat untuk 

mengembangkan aspek perkembangan anak seperti berhitung atau 

berbahasa, sosial emosional, nilai moral agama dan juga dapat 

melakukan gerakan fisiknya. Dalam permainan ini dapat 

meningkatkan kecerdasan anak mulai permainan ini sampai anak 

bisa berhitung. 

e. Langkah-langkah Pelaksanaan 

1) Guru menyediakan alat yang diperlukan 

2) Anak duduk berbentuk lingkaran 

3) Guru memperlihatkan media 

4) Guru menjelaskan cara permainannya 

5) Guru mengenalkan angka 1-10 

6) Guru mencoba atau mempraktekkan permainan 

7) Anak mencoba melakukannya 

8) Guru memberi motivasi atau dorongan 

9) Anak yang mandiri atau bisa tanpa bantuan diberikan pujian. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Murni (2015) “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui Permainan Magnet Angka 

di TK Aisyiyah Calau Sumpur Kudus Selatan” melalui permainan ini 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak. 
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Mista (2012) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung 

Anak Usia Dini Melalui Permainan Ular Tangga di TK Tamparungo 

Kecamatan Sumpur Kudus”. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini. 

Kedua penelitian tersebut sama-sama menunjukkan peningkatan 

kemampuan berhitung anak usia dini dan cara yang berbeda tapi tujuannya 

sama, disini peneliti akan meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 

dini melalui permainan kereta angka di TK Kasih Ibu Nagari Sumpur 

Kudus Kabupaten Sijunjung. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berhitung anak perlu dikembangkan sejak usia dini 

karena sangata berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian karena 

banyak dijumpai dalam kehidupannya baik sosial, emosional, kreativitas, 

fisik, intelektual sehingga anak jadi kreatif dan percaya diri. 

 Salah satu media yang digunakan dalam pengembangan berhitung 

dalam mengenal angka dimana anak lemah atau kurang dalam berhitung 

sehingga merancang suatu permainan yaitu kereta angka sehingga dengan 

media ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 
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Dari uraian di atas dapat digambarkab sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1: Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah kemampuan 

berhitung anak dapat meningkat melalui permainan kereta angka di TK 

Kasih Ibu Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. 

 

 

 

 

Kemampuan berhitung anak rendah 

Pelaksanaan permainan kereta angka 

Kemampuan berhitung anak meningkat 



 

80 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

di atas meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui permainan 

kereta angka maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan permainan kereta angka dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. Anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10, anak 

dapat jmenunjukkan lambang bilangan 1-10 dan menghubungkan dan 

memasangkan lambang bilangan dengan benda. 

2. Permainan kereta angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

anak pada siklus I 40% dan meningkat menjadi 90% pada siklus II. 

3. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, dengan menggunakan media pembelajaran lebih tahan 

lama dan bisa dengan mudah diingat anak sehingga kualitas 

pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

melalui permainan kereta angka kemampuan anak dapat ditingkatkan oleh 

sebab itu sebaiknya permainan kereta angka dapat dilaksanakan di TK 

Kasih Ibu sesering mungkin dan terus menerus dengan permainan yang 

bervariasi. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang mana 

peneliti uraikan diantaranya: 

1. Sebaiknya guru lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik, pertumbuhan, perkembangan serta minat 

belajar anak sehingga pembelajaran berjalan optimal. 

2. Sebaiknya guru menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan menyediakan alat-alat permainan yang dapat 

menunjang kemampuan anak. 

3. Bagi peneliti yang akan datang dapat melakukan pengembangan yang 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan Skripsi ini sebagai 

sumber ilmu pengetahuan dan menambah wawasan sehingga anak 

didik kita tidak mengalami kesulitan dari segi berhitung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


